
SAPI PAHLAWAN
SUPER



Dahulu kala, ada seorang gadis kecil yang

tersesat dan duduk di atas tunggul pohon sambil

menangis. Kenapa dia menangis? Kami tidak

tahu. ….Tapi yang kami ketahui 

Yang saya tahu, dia lagi pegang sesuatu

yang besar. buku yang ada di pelukannya. 



Supercow sedang duduk

santai di antara bunga aster. 

"Sangat penting untuk berhenti sejenak dan

mencium bunganya," kata Supercow. - "Tapi jangan

memetik terlalu banyak! - Biarkan juga agar orang

lain bisa menikmatinya." 



Tunggu, itu apa sih??? 

Supercow mendengar
panggilan untuk minta bantuan. 





“Kenapa kamu menangis, ya?”

“Gadis?” tanya Supercow,

dengan baik dan dengan cara

yang berbeda



Nama gadis kecil itu Mia. (mya). 

Orang-orang kadang-kadang

memanggilnya 'meea'; itu

bikin dia marah, tapi dia tidak

mengucapkan apa-apa – itu

akan menjadi kasar. 



 

Supercow melihat gadis kecil

itu memegang buku itu

dengan sangat kuat. 

Pasti ada kaitannya dengan

membaca, pikirnya. 



Kenapa sih orang bisa

sampai menangis? 

lebih dari

sekadar

buku??? 

Dia merenung

dalam hati. 



Supercow bertanya kepada gadis kecil

itu, “Mau nggak kalau ada yang bacain

buku itu buat kamu?” 



Sangat cemas. 

Gadis kecil itu terlihat seolah belum

pernah ada yang menawarkan untuk

membacakan buku untuknya

sebelumnya. 



Itu kejahatan atau bukan, ya??? 

Bagaimana bisa tidak ada satu pun

orang yang mau membacakan buku

untuknya? 



“Gadis kecil,” kata Supercow. 

“apakah kamu mau aku bacakan?” 

Kamu punya buku itu? 



“Apakah aku akan???” 

Mia memegang tangannya
dengan penuh kebahagiaan. 





Semua baik-baik saja di

dunia ini...

Jadi, Supercow berangkat untuk
menyelamatkan hari keesokan harinya. 



TAMAT


